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ABSTRACT 

This study analyzes the strategic role of library management in supporting the achievement of 

Quality Education (Sustainable Development Goal 4/SDGs 4) in Indonesia towards 2030. 

Libraries, as centers of intellectual and literacy resources, play a crucial role by providing 

access to information, learning facilities, and literacy programs that improve people's reading 

and learning skills. Achieving the 2030 Sustainable Development Goals (SDGs) , particularly 

the fourth goal on quality education, demands an inclusive and sustainable strategy. Libraries, 

as sources of formal and informal learning, have a strategic role in achieving these targets. This 

article examines library management as a driver of quality education in Indonesia using 

qualitative research methods and library research. The study results indicate that effective 

library management, including collection planning, service development, librarian training, and 

digitalization, contributes significantly to improving literacy, lifelong learning , and achieving 

the 2030 SDGs targets. Strategic recommendations are presented to strengthen the role of 

libraries in the national education system. 

Keywords : ( digital literacy, library management, quality education) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis peran strategis manajemen perpustakaan dalam mendukung 

pencapaian Pendidikan Berkualitas (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 4/SDGs 4) di Indonesia 

menuju tahun 2030. Perpustakaan, sebagai pusat sumber daya intelektual dan literasi, berperan 

krusial melalui penyediaan akses informasi, fasilitas belajar, dan program literasi yang 

meningkatkan keterampilan membaca dan belajar masyarakat. Pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030, khususnya tujuan keempat tentang pendidikan berkualitas, 

menuntut strategi yang inklusif dan berkelanjutan. Perpustakaan, sebagai sumber pembelajaran 

formal dan informal, memiliki peran strategis dalam mencapai target tersebut. Artikel ini 

mengkaji manajemen perpustakaan sebagai pendorong pendidikan berkualitas di Indonesia 

metode penelitian pendekatan kualitatif, kajian pustaka (library research). Hasil kajian 

menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan yang efektif meliputi perencanaan koleksi, 

pengembangan layanan, pelatihan pustakawan, dan digitalisasi berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan literasi, pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning), serta pencapaian target 

SDGs 2030. Rekomendasi strategis disajikan untuk memperkuat peran perpustakaan dalam 

sistem pendidikan nasional. 
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1. PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals 

(SDGs) 2030 merupakan suatu sistem yang 

saling ketergantungandan saling mempenga 

ruhi.Berdasarkan Undang-Undang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkunga h 

idup,Pembangunan kelanjutan berarti men 

gintegrasikan berbagai aspek lingkungan,so 

sial dan ekonomi ke dalam strategipembang 

una untuk menjamin integritas lingkungan,s 

erta keselamatan(Juniarty et al.,2024),Susta 

inable Development Goals(SDGs)mempuy 

ai 17 tujuan salah satu tujuannya yaitu tujuan 

ke 4 yaitu pendidikan berkualitas,(Evelien 

Kwano Yoku et al.,2023)Pendidikan Berku 

alitas didefinisikan dalam Sustainable Deve 

lopment Goals(SDGs) butir ke-4,merupakan 

agenda global yang sangat penting bagi 

Indonesia 

untuk mencapai pembangunan berkelanjuta 

n dan yakni dalam membangun sistem pend 

idikan berkualitas dan memberikan kesemp 

atan belajar yang adil kepada seluruh 

warga(Lawitta et al., 2023).Target SDGs4 

menekankan pada pendidikan inklusif,mera 

ta,dan kesempatan belajar sepanjang hayat 

untuk semua.Fenomena sosial menunjukkan 

bahwa akses terhadap sumber belajar yang 

memadai masih menjadi tantangan di berba 

gai daerah,terutama di wilayah pedesaan 

atau terpencil,yang secara langsung berdam 

pak pada rendahnya kualitas pendidikan dan 

literasi. 

Pencapaian tujuan SDGs 4 ini perlu 

melibatkan pihak pihak yang secara langsu 

ng berkontribusi Dalam meingkatkan kualit 

as pendidikan di Indonesia maka pemerintah 

perlu mengupayakan   program-program 

yang menunjang kualitas pendidikan di 

Indonesia,(Magfiroh & Nugraheni, 2024) 

salah  satu   pihak  tersebut  adalah 

perpustakaan.  Salah satu  fungsi  dari 

perpustakaan perguruan    tinggi  adalah 

menjadi   perpustakaan    sebagai tempat 

pembelajaran   seumur     hidup.(Elvy  & 

Heriyanto, 2021) 

Dalam konteks inilah, perpustakaan baik 

perpustakaan sekolah, perguruan tinggi, 

maupun umum memiliki peran yang tidak 

terhindarkan sebagai sentra sumber daya 

intelektual dan sarana inklusi. Kehadiran 

perpustakaan komunitas, misalnya, telah 

terbukti mampu meningkatkan tingkat 

literasi dan memberikan kesempatan belajar 

bagi anak-anak yang tidak memiliki fasilitas 

pendidikan yang memadai, menjadikan isu 

manajemen perpustakaan sebagai inti dari 

solusi tantangan pendidikan nasional. Oleh 

karena itu, penelitian mendalam mengenai 

bagaimana pengelolaan perpustakaan dapat 

secara optimal diselaraskan dengan strategi 

nasional menuju SDGs 2030 menjadi sangat 

relevan dan mendesak untuk dibahas. 

1.  Meskipun banyak studi sebelumnya 

telah mengidentifikasi peran perpustakaan 

dalam mendukung SDGs, khususnya SDGs 

4 Jika ditinjau SDGs memiliki tujuan yang 

berkaitan dengan penggunaan teknologi 

digital yaitu inovasi, infrastruktur, dan pem 

bangunan berkelanjutan dalam perpustakaa 

n digital,(Fidyono & Marintan,2025)sebagi 

an besar penelitian tersebut cenderung 

bersifat deskriptif, berfokus pada apa yang 

telah  dilakukan perpustakaan  (program 

literasi, penyediaan akses internet), dan 

bukanpada efektivitas dan efisiensi manaje 

men di baliknya. Kelemahan utama adalah 

kurangnya analisis kritis terhadap bagaiman 

a kerangka kerja manajerial, seperti tata 

kelola kelembagaan, alokasi sumber daya, 

dan kolaborasi strategis antar perpustakaan, 

secara langsung memengaruhi keberhasilan 

implementasi program-program  SDGs. 

Studi sering kali mengabaikan kendala 

manajerial yang dihadapi perpustakaan di 

negara berkembang, seperti keterbatasan 

anggaran, kurangnya sumber daya manusia 

yang terlatih, dan infrastruktur teknologi 

yang tidak memadai, yang justru dapat 

menghambat kontribusi perpustakaan dalam 

implementasi SDGs 4. Oleh karena itu, ada 

celah literatur signifikan dalam memahami 

model manajemen perpustakaan yang paling 

adaptif dan berkelanjutan yang dapat secara 

sistematis menjamin pencapaian  target 
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pendidikan berkualitas dalam konteks 

Indonesia. 

2.  Evaluasi terhadap studi-studi 

terdahulu menunjukkan bahwa 

perpustakaa n dapat berkontribusi 

melalui empat aspek utama: 

 pendidikan dan literasi,

 akses informasi, inklusi 

digital, dan inklusivitas/ 

keragaman.Namun,untuk memastikan 

kontr ibusi ini tidak hanya sporadis 

melainkan terstruktur, fokus 

penelitian harus dialihkan dari 

"peran" ke "bagaimana peran 

tersebut dikelola." 

Studi terdahulu dari IFLA yang 

menyebutk an peran perpustakaan 

dalam mendukung Agenda PBB 

2030 memperkuat perlunya 

mengadopsi tujuan-tujuan  yang  

dapat dikelola dengan baik .Evaluasi 

ini menuntun pada penentuan fokus 

penelitian ini,yaitu p ada Strategi 

Manajemen Perpustakaan terut ama 

yang berkaitan dengan jangkauan 

laya nan, kemitraan, dan 

pengembangan sumber 

daya manusia sebagai dasar 

untuk menentukan faktor- 

faktor kunci keberhasilan (Key 

Success Fac tors) dalam mendukung 

SDGs 4. Dengan memfokuskan pada 

aspek manajerial, penelitian ini dapat 

memberikan panduan yang lebih 

spesifik bagi para pengelola 

perpustakaan dan pembuat kebijakan 

di Indonesia. beberapa contohnya 

adalah perpustakaan sebagai tempat 

penyimpanan informasi yang 

mendukung penyebaran informasi dan 

penelitian untuk membantu pengambil 

keputusan.(Cahyani, 2020) 

3.  Berdasarkan evaluasi dan 

penentuan fokus teresebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan utama: 

Bagaimana model manajemen 

perpustakaan yang adaptif dan 

strategis di Indonesia dapat secara 

efektif mengintegrasikan program 

dan layanan untuk mendukung target 

Pendidikan Berkualitas (SDGs 4) menuju 

tahun 2030? Argumen yang diuji dalam 

penelitian ini adalah bahwa manajemen 

perpustakaan yang sukses dalam 

mendukung SDGs 4,tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan koleksi, 

tetapi lebih pada kemampuan manajerial 

dalam membangun kolaborasi, 

memanfaatkan teknologi untuk inklusi 

digital, dan melakukan jangkauan 

layanan seluas-luasnya. karena (Pitrianti et al., 

2023)berpendapat Dampak dari literasi digital 

yang dirasakan masyarakat adalah 

peningkatan ekonomi masyarakat desa, 

adanya transparansi data, pencegahan cyber 

crime, informasi desa yang lengkap, 

pencegahan informasi hoax, peningkatan 

branding ,integrasi data, layanan publik yang 

terintegrasi, kualitas pelayanan yang semakin 

baik, serta penyampaian aspirasi masyarakat 

semakin terbuka 

4. Serta layanan literasi informasi yang 

terkon sentrasi akan menunjukkan 

dampak yang lebih besar dan terukur 

terhadap peningkata n kualitas pendidikan 

dan pencapaian target SDGs 4 di wilayah 

layanannya. Karena (Syah et al., 

2019)mengatakan prestasi akademik sangat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan literasi,sehingga perlu 

pemahaman khusus bahwa dimensi 

akademik atau pendidikan menjadi hal 

penting dalam memahami literasi 

informasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Metode 

Penelitian ini dipilih karena masalah 

utama yang diangkat adalah kebutuhan 

mendesak untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan model

 manajemen 

perpustakaan yang terbukti efektif dan 

relevan dalam mendukung target 

Pendidikan Berkualitas (SDGs 4) di 

Indonesia. Meskipun perpustakaan diakui 

berperan penting, terdapat kesenjangan 

antara potensi peran tersebut dengan 
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implementasi manajerial di 

lapangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan teoritis 

dan praktis tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode kajian pustaka 

(library research). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam konsep, 

kebijakan, dan praktik manajemen 

perpustakaan serta perannya secara 

strategis dalam mendukung 

Pendidikan Berkualitas 

(Sustainable  Development  

Goals/SDGs Tujuan 4) di Indonesia 

menuju tahun 2030. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti melakukan 

analisis kritis terhadap berbagai 

gagasan, teori, dan temuan 

penelitian yang relevan. 

b. Keabsahan Data 

penelitian ini adalah tinjauan 

pustaka atau kajian pustaka. Metode 

pencarian artikel dalam basis data 

jurnal penelitian dan pencarian melalui 

internet. Pencarian basis data yang 

digunakan adalah Google Scholar 

selama sepuluh tahun terakhir dari 

2015 hingga 2025 dalam kumpulan 

publikasi, karena ini memastikan 

bahwa literatur yang dikaji adalah 

yang paling terkini dan relevan, yang 

berkaitan dengan peran perpustakaan 

dalam SDGs di Indonesia. Pemilihan 

data dilakukan secara purposif 

berdasarkan kata kunci yang relevan, 

seperti "manajemen perpustakaan," 

"SDGs 4," "pendidikan berkualitas," 

"literasi digital. Data yang 

dikumpulkan meliputi deskripsi model 

manajemen, contoh program, hasil 

evaluasi, dan kendala implementasi 

yang dilaporkan. 

c. Teknik Analisis Data 

Proses dan tahap Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis isi 

(content analysis) secara kualitatif. Tahapan 

analisis meliputi:Seleksi literatur, yaitu 

memilih sumber yang relevan dan kredibel 

sesuai dengan fokus penelitian,Klasifikasi 

tema, dengan mengelompokkan data ke 

dalam tema-tema utama seperti fungsi 

manajemen perpustakaan, peran 

pustakawan, layanan perpustakaan, dan 

kontribusinya terhadap pendidikan 

berkualitas,Interpretasi dan sintesis, yakni 

mengkaji hubungan antara konsep 

manajemen perpustakaan dan indikator 

pencapaian SDGs 4 di Indonesia,Penarikan 

kesimpulan, dengan merumuskan temuan 

konseptual mengenai peran strategis 

manajemen perpustakaan dalam mendukung 

pendidikan berkualitas menuju tahun 2030. 

 

3.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen berasal dari to manage 

yang artinya mengatur,dimana pengaturan d 

ilakukan melalui proses dan diatur berdasar 

kan fungsi manajemen itu,jadi manajemen 

adalah suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang di inginkan,tanpa adanya suatu 

manajemen maka suatu organisasi itu akan 

tidak berhasil dan tidak terarah. 

1. Peran Strategis Manajemen Perpustak 

aan dalam Mendukung Pendidikan Berk 

ualitas 

Manajemen perpustakaan memiliki 

posisi strategis dalam sistem pendidikan 

nasional sebagai penopang utama proses pe 

mbelajaran formal dan nonformal. Dalam 

konteks pencapaian Sustainable Developme 

nt Goals (SDGs) khususnya SDGs 4 (Quali 

ty Education), perpustakaan berfungsi 

sebagai pusat akses pengetahuan, penguatan 

literasi, dan pembelajaran sepanjang hayat. 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

manajemen perpustakaan berbanding lurus 

dengan kualitas layanan pendidikan yang 

diterima peserta.(Afiyah, 2025) 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke-4 

(Sustainable Development Goals/SDGs 4) 

menekankan pentingnya pendidikan yang 
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inklusif, adil, dan berkualitas serta 

kesempa tan belajar sepanjang hayat 

bagi semua(ST UDENTS’ WELL-

BEING, 2015). Dalam 

konteks ini, perpustakaan memiliki 

posisi strategis sebagai institusi 

pendukung pendi dikan formal, 

nonformal, dan informal.(Lib rary & 

Institution,) 

Manajemen perpustakaan meliputi 

perenca naan strategis, 

pengorganisasian sumber da 

ya,pelaksanaan layanan, serta 

evaluasi berk elanjutan. Implementasi 

fungsi manajemen tersebut 

memungkinkan perpustakaan berad 

aptasi terhadap perkembangan 

kurikulum, kebutuhan pengguna,dan 

kemajuan teknolo gi 

informasi(Fahmi,2016)Dengan 

demikian, perpustakaan berperan 

sebagai learning enabler yang 

memperkuat mutu pendidikan 

nasional. 

2. Manajemen Koleksi sebagai 

Penopang Mutu Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pe ngelolaan koleksi yang 

relevan dan mutakhi r menjadi fondasi 

utama dalam mendukung pendidikan 

berkualitas.Koleksi yang sesuai 

dengan kurikulum, kebutuhan 

akademik, dan perkembangan

 ilmu pengetahuan mampu

 meningkatkan 

 efektivitas pembelajaran serta 

memperkaya wawasan peserta didik 

(Karima, 2022). 

Yuniarsih(2025)menekankan bahwa 

integra si koleksi cetak dan digital 

memberikan fleksibilitas belajar bagi 

siswa dan mahasis wa. Kehadiran e-

book,jurnal elektronik, dan repositori 

institusional memperluas akses 

terhadap sumber ilmiah yang 

kredibel, sejalan dengan prinsip 

pemerataan akses pendidikan dalam SDGs 

2030. Oleh karena itu, manajemen koleksi 

yang adaptif dan berbasis kebutuhan 

pengguna merupakan strategi penting dalam 

meningkatkan kualit as pendidikan. 

3. Digitalisasi Perpustakaan dan Pemerat 

aan Akses Pendidikan 

Digitalisasi perpustakaan menjadi 

salah satu temuan utama dalam pembahasa n 

ini sebagai instrumen  strategis untuk 

mendukungpendidikan inklusif.Perpustakaa 

ndigital memungkinkan akses informasi 

tanpa batas ruang dan waktu, sehingga 

sangat relevan dengan kondisi geografis 

Indonesia yang beragam (Wasilah.z et al., 

2025). 

Irham Nugroho (2024) menunjukkan bahwa 

layanan perpustakaan digital mampu 

meningkatkan partisipasi belajar masyaraka 

t, khususnya di daerah 3T (terdepan, terluar, 

dan tertinggal).Digitalisasi juga memperkua 

t literasi digital, yaitu kemampuan individu 

dalam mencari,mengevaluasi, dan memanfa 

atkan informasi secara kritis.Hal ini mendu 

kung target SDG 4.4 yang menekankan 

penguasaan keterampilan. 

4. Perpustakaan sebagai 

Penggerak Literasi dan Budaya 

Baca 

Manajemen perpustakaan yang 

efek tif berkontribusi langsung terhadap 

peningk atan literasi dan budaya baca. 

Perpustakaan tidak hanya menyediakan 

bahan bacaan, tetapi juga menginisiasi 

program literasi inf ormasi, literasi 

media, dan literasi digital yang 

terintegrasi dengan kegiatan pembelaj 

aran (Miskori & Putra, 2024). 

WindaWulandari(2021)menyatakan 

bahwa perpustakaan yang aktif 

menyelenggarakan program literasi 

mampu meningkatkan minat baca, 

keterampilan berpikir kritis, serta 

kemandirian belajar peserta didik. Dalam 

konteks SDGs, literasi menjadi modal 
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utama pembangunan berkelanjutan 

karena masyarakat literat lebih 

adaptif, produktif,dan partisipatif 

dalam pembangun an sosial dan 

ekonomi . 

5. Kompetensi Pustakawan 

dan Tata Kelola 

Perpustakaan 

Keberhasilan manajemen 

perpustak aan sangat ditentukan 

oleh kualitas sumber daya 

manusia,khususnya 

pustakawan.Pusta kawan berperan 

sebagai fasilitator MNMpe 

mbelajaran, pendidik literasi, dan 

mediator informasi.Penguasaan 

teknologi informasi, manajemen 

layanan,serta pemahaman kebi 

jakan pendidikan menjadi 

kompetensi esens ial pustakawan 

di era digital (Fahmi, 2016). 

Haryanto(2024)menegaskan 

bahwa tata kelola perpustakaan 

yang baik (good library 

governance)meliputi 

transparansi,akuntabil itas, dan 

partisipasi akan memperkuat posisi 

perpustakaan sebagai institusi 

pendukung pendidikan berkualitas 

dan inklusif. Hal ini sejalan dengan 

prinsip SDGs yan menekank an 

tata kelola berkelanjutan. 

Transformasi Digital 

Perpustakaan dan SDGs 4 

Transformasi digital 

menjadi salah satu isu utama dalam 

manajemen perpustak aan modern. 

Hasil kajian pustaka menunjukan 

bahwa pemanfaatan teknologi 

informas i,seperti perpustakaan 

digital, repositori institusi, dan 

sumber belajar terbuka (open 

educational resources), 

memperluas akses pendidikan 

tanpa batas ruang dan waktu. Hal ini 

sangat relevan dengan target SDGs 4 

yang mendorong pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas dan 

jangkauan pendidikan.Penerapan 

perpustakaan digital dengan manajemen 

yang tertata serta pemanfaatan teknologi 

digital diharapkan dapat memperluas 

akses terhadap bahan bacaan dan 

informas(Rohmah et al., 2025) 

Implikasi Manajemen Perpustakaan terh 

adap Pencapaian SDGs 4 di Indonesia 

Berdasarkan pembahasan ini,dapat 

disimpulkan bahwa manajemen perpustaka 

an yang terencana,terorganisasi,dan adaptif 

memiliki implikasi langsung terhadap 

pencapaian SDGs 4 di Indonesia. 

Perpustakaan yang dikelola secara profesio 

nal mampu menjadi pusat pembelajaran ma 

syarakat,memperkuat budaya literasi, dan 

mendukung pembangunan sumber daya ma 

nusia yang berkelanjutan. 

Manajemen Kemitraan Strategis 

merupakan faktor dominan dalam 

mendukungimpleme ntasi SDGs4 oleh 

perpustakaan di Indonesi a.Secara 

deskriptif,ditemukan adanya penin 

gkatan kolaborasi antara perpustakaan 

umu m,perguruan tinggi dan

 sekolah, serta 

inisiatif-inisiatif sinergis antara 

perpustakaan umum dan pemerintah 

daerah dalam program literasi digital. 

Berikut data hasil ekstraksi dari 10 

artikel yang sangat relevan tentang 

manajamenen perpustakaan dalam 

mendorong perpustakaan berkualitas di 

indonesi:Secara keseluruhan, hasil riset 

dari 

10 artikel yang diekstraksi menunjukkan 

konsensus bahwa perpustakaan dan literasi 

digital memiliki peran krusial dan strategis 

dalam mendukung pencapaian Pendidikan 

Berkualitas (SDGs 4) di Indonesia. Terdapat 

beberapa temuan utama yang menonjol: 

1. Akselerasi Digital dan Literasi: 

Kontribusi perpustakaan dicapai 
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melalui implementasi 

teknologi digital (perpustakaan 

digital) dan program literasi 

digital yang memberikan 

dampak positif signifikan bagi 

masyarakat, termasuk 

peningkatan ekonomi dan 

transparansi data. Selain itu, 

prestasi akademik 

diidentifikasi sebagai faktor 

yang sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi. 

2. Tantangan Manajerial: 

Meskipun peran ideal 

perpustakaan diakui, 

terdapat tantangan manajerial 

yang menghambat 

implementasi, seperti 

kurangnya fokus pada 

efektivitas manajemen 

strategis kendala anggar an, 

SDM terlatih, dan 

infrastruktur di negara 

berkembang. Bahkan di 

wilayah spesifik seperti 

perbatasan, pembangunan 

pendidikan belum 

sepenuhnya tercapai. 

 

 

Adapun Tantangan Manajemen 

Perpust akaan dalam 

Mendukung SDGs 2030 

Meskipun memiliki peran 

strategis, manajemen perpustakaan 

di Indonesia masi h menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain: 

a. Kesenjangan Infrastruktur 

dan Teknol ogi,tidak semua 

perpustakaan memiliki fasilitas 

teknologi yang memadai untuk 

mendukung digitalisasi layanan, 

terutama di daerah terpencil. 

b. Keterbatasan Kompetensi SDM 

Sebagian pustakawan belum 

sepenuhnya menguasai

 keterampilan digital 

 dan manajerial  yang

 dibutuhkan dalam 

pengelolaan perpustakaan modern(Santo 

sa et al., 2022). 

 

c. Minimnya Pendanaan 

Keterbatasan anggaran  menyebabkan 

pengembangan koleksi, layanan, dan 

infrastruktur perpustakaan berjalan kura 

ng optimal. 

d. Rendahnya Integrasi Kebijakan 

Kebijakan perpustakaan belum sepenuhn 

nya terintegrasi dengan kebijakan pendid 

ikan nasional dan agenda SDGs . 

 

Saran dan Rekomendasi Strategis 
Berdasarkan hasil pembahasan, beberapa 

rekomendasi yang dapat diajukan adalah: 

a. Penguatan Kebijakan Nasional 

Pemerintah perlu mengintegrasikan pengem 

bangan perpustakaan secara eksplisit dalam 

kebijakan pendidikan dan strategi pencapai 

an SDGs 2030. 

b. Peningkatan Kompetensi Pustakawan 

Pelatihan berkelanjutan di bidang 

manajemen, literasi digital, dan teknologi 

informasi perlu ditingkatkan. 

c. Pengembangan Infrastruktur Digital 

Investasi pada sistem perpustakaan digital 

dan konektivitas internet menjadi prioritas 

untuk pemerataan akses pendidikan. 

d. Kolaborasi dan Kemitraan 

Perpustakaan perlu menjalin kerja sama 

dengan sekolah, perguruan tinggi,komunita 

s,dan sektor swasta untuk memperluas laya 

nan dan program literasi. 

e. Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi mutu layanan perpustakaan secara 

periodik diperlukan untuk memastikan rele 

vansi dan keberlanjutan kontribusi terhadap 

pendidikan berkualitas. 

 

d. KESIMPULAN 

Secara umum, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa manajemen perpustakaan yang efektif  

adalah  pendorong  kritis  dalam 

mewujudkan Pendidikan Berkualitas (SDGs 

4) di Indonesia menuju tahun 2030. Temuan 

utama menunjukkan bahwa strategi 
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manajemen yang sukses adalah yang 

mengedepankan Kemitraan Strategis, 

Integrasi Literasi Digital, dan 

Jangkauan Layanan Inklusif. 

Perpustakaan, sebagai pusat sumber 

daya intelektual dan literasi, berperan 

krusial melalui penyediaan akses 

informasi, fasilitas belajar, dan 

program literasi yang meningkatkan 

keterampilan membaca dan belajar 

masyarakat. Pencapai an Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030, 

khususnya tujuan keempat tentang 

pendidikan berkualitas, menuntut 

strategi yang inklusif dan 

berkelanjutan. Perpustaka an, sebagai 

sumber pembelajaran formal dan 

informal, memiliki peran strategis 

dalam mencapai target tersebut. 

Rekomendasi untuk langkah 

selanjutnya adalah perlunya 

implementasi Kerangka Kerja 

Manajemen Terkonsentrasi SDGs dan 

penguatan dukungan kelembagaan 

yang memadai, terutama dalam aspek 

teknologi dan sumber daya manusia, 

untuk memastikan bahwa 

perpustakaan dapat terus beradaptasi 

dan memberikan dampak yang llebih 

luas dalam peningkatan pelayanan dan 

kualitas kepada masyarakat. 
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